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Abstract

Banten Farma Pharmacy in conducting transactions, this pharmacy has not implemented a
system or transactions carried out online, this is deemed less efficient. This is in line with the
purpose of this research, which is to implement a website. So that later it can help website-
based or online drug sales transactions. The research conducted uses the Rapid Application
Development (RAD) method. The RAD method is a software development method that
emphasizes a short development cycle. The stages in the RAD method are Requirements
Planning, User Design, Construction, Cutover. The results obtained show that all functionality
features run according to the tests that have been designed.

Keywords: Banten Farma Pharmacy; RAD Method; RAD Method Stages

Abstrak

Apotek Banten Farma dalam melakukan transaksi, apotek ini belum menerapkan sistem atau
transaksi yang dilakukan secara online, hal tersebut dirasa kurang efisien. Hal ini sejalan
dengan tujuan penelitian ini dilakukan yaitu mengimplementasikan sebuah website. Agar
nantinya dapat membantu transaksi penjualan obat berbasis website atau secara online.
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD).
Metode RAD sebuah metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada siklus
pengembangan secara singkat. Adapun tahapan tahapan dalam metode RAD vyaitu
Requirements Planning, User Design, Construction, Cutover. Hasil yang telah dilakukan
diperoleh bahwa seluruh fitur fungsionalitas berjalan sesuai dengan pengujian yang telah
dirancang.

Kata Kunci: Apotek Banten Farma, Metode RAD, Tahapan Metode RAD

1. Pendahuluan

Penelitian yang dilakukan sangat penting karena terdapat masih banyak apotek, terutama
apotek skala kecil hingga menengah seperti Banten Farma, belum memiliki sistem informasi
penjualan yang terhubung dan efektif. Penjualan yang dilakukan secara manual dapat
menyebabkan banyak masalah, seperti kesalahan dalam pencatatan transaksi, keterlambatan
dalam proses pelayanan, kesulitan untuk memantau stok obat, dan ketidakmampuan untuk
mengakses data penjualan secara langsung [1].

Berbagai masalah yang muncul selama proses manual seringkali terjadi, seperti kesalahan
dalam pencatatan transaksi, ketidaksesuaian dalam data stok, dan keterlambatan dalam
penyediaan laporan penjualan. Kondisi ini dapat berdampak langsung pada kualitas layanan
kepada pelanggan dan efisiensi operasional apotek.

Sebagai jawaban atas permasalahan tersebut, sistem yang dirancang akan berbentuk
aplikasi yang dapat diakses melalui jaringan internal maupun jaringan eksternal, sehingga
memudahkan pegawai apotek dalam melakukan penjualan, mencatat stok obat, mencari
informasi tentang obatan, serta menata laporan transaksi secara otomatis. Karena
fleksibilitasnya, sistem berbasis web sangat cocok untuk lingkungan kerja apotek yang
membutuhkan akses data cepat yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan
internet, dan tidak perlu diinstal di setiap perangkat pengguna. Pemanfaatan sistem berbasis
web dalam meningkatkan efisiensi penjualan obat telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya,
berjudul “Sistem Informasi Penjualan Dan Pemesanan Online Berbasis Web Pada Apotek Dua
Farma” dilakukan Kiki Alfaini Nurrizki, Raden Bagus Bambang Sumantri, Arif Setia Sandi A,
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Sistem informasi penjualan dan pemesanan obat berbasis web mampu memperbaliki efisiensi
operasional apotek, meminimalkan kesalahan, serta menyediakan layanan kepada pelanggan
dengan cara yang lebih efisien dan akurat. Selain itu, sistem yang juga mendukung proses
pengambilan keputusan oleh manajemen. Dengan demikian, penerapan sistem berbasis web
ini sangat membantu dalam menjalankan transaksi secara online [2].

Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah penjualan obat di Apotek Banten
Farma dengan membangun sistem penjualan dan pembelian obat agar meningkatkan kualitas
layanan apotek yang dapat diakses secara online dan tidak memerlukan proses manual.
Dengan adanya pembuatan website ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan obat untuk
memungkinkan transaksi dilakukan kapan saja dan dimana saja, mempermudah manajemen
produk, serta meningkatkan efisiensi operasional apotek Banten Farma.

2. Tinjauan Pustaka

Peneliti memanfaatkan kajian dan referensi dari berbagai studi sebelumnya yang
relevan dan berhubungan dengan penelitian ini, sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa studi
berikut.

Penelitian pertama yang dilakukan Fauzan Prasetyo Eka Putra, Moh Imron Rofiki,
Frediyanto, Miswandi, Muafiroh, Muhammad Umar pada tahun 2024 berjudul “Sistem Informarsi
Penjualan Obat Berbasis Web Pada Apotek Wira Farma Pamekasan® [3] Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk merencanakan dan mengembangkan sistem penjualan obat yang berjalan
melalui platform web dengan pendekatan kualitatif. Perancangan sistem dilakukan dengan
memanfaatkan UML (Unified Modeling Language) sebagai alat pemodelannya, dengan
memanfaatkan berbagai jenis diagram, seperti diagram kasus penggunaan, diagram aktivitas,
diagram kelas, serta diagram relasi entitas. Penelitian ini mengembangkan sejumlah fitur,
antara lain pengelolaan data obat, pengelolaan kategori obat, proses transaksi, pencetakan
struk, dan pencatatan riwayat pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menilai jalannya proses
pengembangan serta implementasi sistem informasi penjualan farmasi berbasis web, dan
menilai pengaruhnya terhadap kinerja operasional apotek.

Penelitian kedua dilakukan Vadya Amelia Idris & Solikin tahun 2024 diberi nama
“Sistem Informasi Penjualan Obat Pada Apotek Serambi Menggunakan Metode Prototype” [4]
Penelitian ini berfokus pada penjualan obat melalui website dan menggunakan metode
prototype. Tahapan metode prototype termasuk Komunikasi (Komunikasi), Perencanaan Cepat
(Perencanaan Cepat), Desain Cepat (Desain Cepat), Pembuatan Prototype (Pembuatan
Prototype), Pengiriman dan Ulasan (Penyerahan dan Memberikan Ulasan), dan Desain Sistem.
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Diagram Kasus dan Diagram Kelas sebagai alur
proses pembuatan. Penelitian ini mencakup beberapa aspek, seperti pengelolaan data produk,
data pelanggan, data cabang, proses penjualan, serta pengelolaan laporan penjualan. Tujuan
penelitian ini merupakan mempermudah pegawai dalam melakukan transaksi penjualan seperti
melakukan input data penjualan.

Penelitian ketiga yang ditulis Erda Lusiana, Imelda, Abdus Salam berjudul
“Perancangan Sistem Informasi Inventory Obat Berbasis Web Pada Apotek Fadhilah Farma” [5]
penelitian ini membuat sebuah sistem yang berbasis website, metode dalam penelitian yang
digunakan ialah metode RAD (Rapid Application Development), Fitur-fitur yang dikembangkan
dalam penelitian ini meliputi formulir input data obat, pencarian obat, input data pelanggan,
formulir transaksi pembelian, pencarian data pembelian, serta laporan inventaris obat, laporan
obat masuk, dan laporan penjualan. Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir
kejadian obat kadaluarsa (expired), menghindari jumlah persediaan obat yang berlebihan
(overstock), mencegah kekurangan obat, serta memudahkan pihak gudang apotek untuk
melakukan pengecekan stok obat yang tersedia.

State of the art dari penelitian saat ini terletak pada pengembangan sistem yang akan
dibangun berbasis internet untuk Apotek Banten Farma, yang dibangun dengan pendekatan
Rapid Application Development (RAD) serta dirancang menggunakan elemen-elemen UML,
seperti diagram kasus penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram kelas. Penggunaan Metode
RAD tepat dalam membangun sebuah sistem yang berbasis website dikarenakan fokus
pengembangan yang cepat, sehingga tercapainya tujuan tertentu, dan berorientasi terhadap
pengguna. Fokus penelitian ini adalah pengelolaan data kategori, produk, transaksi, konfirmasi
pembayaran, pembelian, penjualan, laporan pembelian, laporan transaksi, dan data pengguna.
Mereka juga mengelola profil akun, pemesanan produk, pembayaran produk, dan riwayat
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pembelian. Ada beberapa pengguna dalam pembuatan website ini yaitu Admin, Kasir,
Apoteker, Supplier, Pemilik, Pelanggan. Hak akses dari masing-masing pengguna itu berbeda.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem RAD merupakan teknik
dalam pengembangan program perangkat lunak dirancang untuk mempercepat durasi siklus
pengembangan sehingga menjadi lebih efisien dan cepat.

RAD memungkinkan pengembangan sistem informasi yang lebih baik dengan kemajuan,
akurasi, dan hemat. Metode yang sangat sederhana untuk membuat perangkat lunak ini
berlangsung selama enam puluh hingga sembilan puluh hari [6].

Dalam Apotek Banten Farma, metode pengembangan sistem RAD telah ditunjukkan
sebagai metode efektif dan efisien untuk membangun aplikasi web. Metode ini ideal untuk
proyek yang membutuhkan solusi dalam waktu singkat tanpa mengorbankan kualitas karena
fokusnya pada pengembangan yang cepat, iteratif, dan berorientasi pada pengguna. Metode
Rapid Application Development (RAD) cocok digunakan untuk membuat aplikasi berbasis
website, terutama jika proyeknya menuntut hasil yang cepat [7]. Namun, penting untuk
mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan metode ini sebelum memilihnya. Dengan
bantuan tim yang berpengalaman dan perencanaan yang matang, Metode RAD memungkinkan
pembuatan aplikasi website yang tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi juga tepat sasaran
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Prototype

’ User Design

Refine Test

Gambar 1. Langkah-Langkah Metode RAD

Construction Cutover

Metode Rapid Application Development (RAD) mencakup empat tahap utama. Tahap-tahap
tersebut antara lain sebagai berikut. Penjelasan mengenai langkah-langkah dalam metode RAD
dapat dilihat pada uraian berikut [8]:

1) Requirements Planning (Rencana Kebutuhan)

Requirements Planning, atau perencanaan kebutuhan, melibatkan proses mengidentifikasi
permasalahan, kebutuhan informasi, serta hambatan yang ada. Tahap ini digunakan untuk
merumuskan tujuan, batasan sistem dan masalah, serta menyusun berbagai alternatif solusi [9].

Adapun kebutuhan dari sisi Admin dapat mengakses masuk ke sistem (login), mengatur
data kategori, produk, transaksi, pembelian, penjualan, laporan (pembelian, penjualan,
transaksi), data pengguna, melakukan konfirmasi pembayaran, serta keluar dari sistem (logout).

Kebutuhan dari sisi Kasir dapat login, mengelola produk, transaksi, data penjualan,
melakukan konfirmasi pembayaran, dan logout.

Kebutuhan dari sisi Apoteker memiliki fitur untuk login, mengatur data kategori dan produk,
serta mengelola laporan pembelian, penjualan, dan transaksi, dan juga dapat logout.

Kebutuhan dari sisi Supplier diberi akses untuk login, mengelola data pembelian,
memeriksa ketersediaan produk, serta logout.

Kebutuhan dari sisi pada Owner memiliki akses untuk login, melihat dan mengelola laporan
pembelian, penjualan, dan transaksi, serta logout.

Kebutuhan dari sisi Pelanggan dapat mendaftar akun, login, melihat profil, memesan
produk, melakukan pembayaran, melihat riwayat pembelian, dan logout.

2) User Design (Desain Pengguna)

Langkah kedua, perhatian terutama diberikan pada pembentukan struktur dan
spesifikasi teknis sistem sesuai dengan kebutuhan yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Fase
ini mencakup sejumlah proses, salah satunya adalah perancangan sistem, yang melibatkan
pemodelan aktivitas sistem melalui diagram kasus penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram
kelas [10].
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a. Use Case Diagram

Diagram use case adalah bentuk visual dalam UML digunakan untuk menggambarkan
interaksi sistem dan pengguna atau entitas lain yang terlibat di dalamnya [11].
Diagram kasus penggunaan pada pembuatan website Apotek Banten Farma terdapat 6 aktor
yaitu Admin, Kasir, Apoteker, Supplier, Owner, dan Pelanggan. Dimana setiap pengguna
memiliki fitur tersendiri telah di buat. Diagram ini menunjukkan interaksi para aktor, yaitu Admin,
Kasir, Apoteker, Supplier, Owner, dan Pelanggan. Berbagai fitur yang dibuat untuk memenuhi
kebutuhan dalam sistem, Admin merupakan pengguna yang mendapatkan hak akses
sepenuhnya dalam mengelola website ini.

Pada Use case diagram ini login ditunjukkan pada garis hubungan berwarna biru
sedangkan logout ditunjukkan pada garis hubungan berwarna merah.
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Gambar 2. Use Case Diagram

b. Activity Diagram
diagram aktivitas ialah representasi visual alur proses atau tindakan yang terjadi di
sistem saat sistem tersebut beroperasi [12].
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Pelanggan Sistem Basis Data

Masuk ke Halaman Menampilkan
Utama Halaman Utama
Masuk ke halaman
registrasi
Menampilkan
halaman Registrasi

Masukkan data
registrasi

Mengklik daftar Simpan Data
Menampilkan Halaman
Utama

®

7

Gambar 3. Activity Diagram Pendaftaran

Gambar 3 menggambarkan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh pelanggan saat
melakukan pendaftaran sebelum login. Langkah-langkahnya dimulai ketika pengguna
pelanggan membuka halaman beranda, tampilan sistem akan berubah. Selanjutnya, pelanggan
menuju halaman registrasi dan sistem menampilkan tampilan registrasi. Pelanggan kemudian
mengisi data pendaftaran dan menekan tombol "Daftar". Setelah itu, data pendaftaran disimpan
ke dalam database dan sistem akan mengarahkan kembali ke halaman awal/beranda.

Admin Sistem Basis Data

Masuk ke menu Menampilkan
Login Halaman Login
[ Masukkan Email

dan Password

]' ( Baca Data ]

Verifikasi Data ]4—4—|—

Tidak
Apakah data
sudah benar,

—

Ya

Masuk ke halaman
dashboard admin

®
®

Gambar 4. Activity Diagram Login

Gambar 4 ialah tindakan dilakukan oleh semua pengguna, yaitu Admin, Kasir,
Apoteker, Supplier, Owner, dan Pelanggan. “masuk ke menu login”, maka “‘menampilkan
halaman login”, pengguna “memasukkan email dan password”, database “baca data”, lalu
sistem “verifikasi data”, "apakah data sudah benar”, jika tidak maka akan dikembalikan pada
halaman “masukkan email dan password”, kalau ya lalu “masuk ke halaman dashboard /
halaman home bagi pelanggan”.
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Pelanggan Sistem Basis Data

[
I A

Mengklik menu Menampilkan
produk halaman utama

N Menampilkan
halaman produk

Memilih produk 4—4|
{ Menampilkan }

halaman keranjang
[Mengk\lk check nul}fj
Menampilkan

halaman check out
Menginput alamat
dan klik selesaikan <—
pembayaran

» Simpan data

Menampilkan ‘
halaman riwayat

Gambar 5. Activity Diagram Pemesanan Produk

Gambar 5 ialah alur aktivitas pelanggan saat melakukan pemesanan produk. Proses
dimulai ketika sistem menampilkan halaman beranda, selanjutnya pelanggan pilih produk.
Setelah itu, tampilan sistem berubah menjadi daftar produk, dan pelanggan bisa memilih
produk. Selanjutnya, sistem menampilkan halaman keranjang, dan pelanggan melanjutkan
dengan mengklik tombol. Tampilan sistem mengarah ke halaman checkout, di mana pelanggan
memasukkan alamat dan menyelesaikan pembayaran. Data pesanan disimpan ke dalam basis
data, dan pada sistem menampilkan riwayat transaksi.

Admin Sistem

Mulai

Klik Akun

Menampilkan

Klik Logout

Halaman
Home

i~
.\./.

Selesai

Gambar 6. Activity Diagram Logout

Gambar 6 merupakan aktivitas yang dilakukan oleh semua pengguna, yaitu Admin,
Kasir, Apoteker, Supplier, Owner, dan Pelanggan. Pengguna “klik akun”, lalu “klik logout”,
sistem akan “menampilkan halaman home”.

c. Class Diagram

Diagram kelas adalah salah satu representasi dalam UML yang berfungsi untuk
mendeskripsikan susunan atau struktur statis komponen-komponen dalam sebuah sistem [13].
Berikut adalah diagram kelas dari Apotek Banten Farma berbasis website.
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pembayaran

- idpembayaran: int(11)
-idbeli : int{11)

- nama: text

- tanggaltransfer: text

- tanggal: datetime

- bukti: text

+ tambah{)

pembelian

- idpembelian: int{11)

- notabeli: text

- namabarang: text

- harga: text

- jumilah: text

- total: text

- grandtotal: text

- tanggalpembelian: date
- supplier: text

- waktuinputbeli: datetime

pembelianproduk

- idpembeliandetail: int(11)
- idbeliz int(11)

- idproduk- int(11)

- nama: text

- harga: text

- berat: text

- subberat: text

- subharga: text

- jumiah: text

+ tambah()
+ hapus()

+ tambah()
+ hapus()

- id_beli: int{11)

- notransaksi: text
~id: int(11)

- tanggalbeli- date

produk

- idproduk: int(11)

- idkategori- int(11)
- namaproduk: text
- hargajual: text

penjualan - totalbeli: text - satuan: text
- alamatpengiriman: text - stok: varchar(255)
- idpenjualan: int(11) - totalberat: varchar{255) - expired: text
- notajual- text - kota: text - fotoproduk: text
- kodenota: text - ongkir: text
- namabarang: text - statusbeli: text
- harga: text - resipengiriman: text + tambah()
- jumlah: text - waktu-datetime: + edit()
- total: text + hapus()
- grandtotal: text + tambah()
- uangpembeli: text + hapus()
- kembalian: text
- tanggalpenjualan: date
- waktuinputjual-datetime kategori
- idkategori- int(11)

+ tambah() pengguna - namakategori: varchar(255)
+ hapus(y -id - int(11)

- namapengguna: text

-email: text :t:(;';?]an()

- password: text +h

- alamat: text apus()

- telepon: text
- level: text

+ tambah()
+ edit()
+ hapus(}

Gambar 7. Class Diagram Website Apotek Banten Farma

Pada gambar 7 class diagram terdapat 8 tabel yaitu tabe penjualan sebagai pengelola
penjualan, tabe pengguna berfungsi sebagai penyimpanan data pengguna, tabe beli
merupakan tabe untuk transaksi, tabe pembayaran ialah tabe yang menyimpan data transaksi
pembayaran, tabe pembelian produk merupakan tabeyang menyimpan transaksi pada produk,
tabe pembelian ialah tabe yang mengelola data produk apabila produk telah masuk, tabe
produk merupakan tabe penyimpanan data produk, tabe kategori ialah tabe penyimpanan data
kategori produk. Ini merupakan komponen atau bagian-bagian yang penting dari proses
pembuatan suatu website.

3) Construction (Pengembangan Sistem)

Tahap konstruksi dalam metode RAD merupakan pengembangan perangkat lunak
berdasarkan desain pengguna yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Pengembangan
dilakukan untuk membangun bagian-bagian kebutuhan perangkat Iunak. Tahapan ini
merupakan awal dari implementasi pada sebuah sistem yang telah direncanakan sebelumnya,
hal ini dilakukan dengan berdasarkan dengan langkah-langkah sebelum memasuki tahapan ini
[14].

Pada penelitian ini merupakan hasil sebuah website yang telah dibuat dengan
kebutuhan fitur pada pengguna serta tampilan interface yang dibuat dengan semestinya pada
desain yang telah dibuat.

4) Cutover (Pengujian Sistem)

Dalam tahap akhir, pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak siap
untuk digunakan. Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan bahwa produk atau sistem
yang dikembangkan mudah digunakan dan memberikan pengalaman yang positif bagi
pengguna. Tahap ini merupakan langkah terakhir, di mana sistem yang telah dikembangkan
sebelumnya akan diuji untuk memastikan fungsionalitasnya [15]. Jika ditemukan masalah,
pengembang akan melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas produk
atau sistem secara keseluruhan. Penelitian ini melakukan pengujian dengan unit testing pada
pengguna. Baik itu pada dashboard admin, kasir, apoteker, supplier, owner. Dan halaman
pelanggan apakah ada bug atau fitur yang tidak berfungsi.
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Construction (Pengembangan Sistem)

Tahapan berikut merupakan hasil dari sebuah website Apotek Banten Farma yang telah
dilakukan sebelumnya proses desain untuk dashboard Admin, Kasir, Apoteker, Supplier,
Owner, Pelanggan.

1) Halaman Pendaftaran

v @ TabBau X @ ApotekBanten Farma X 4+ = o X

€ 5 G @ 127.0041:8000/home/daftar Bax @ :

Daftar

Gambar 8. Halaman Registrasi
Gambar 8 adalah hasil akhir untuk tampilan pendaftaran bagi Pelanggan agar bisa
melakukan transaksi. Isi data disesuaikan seperti Nama, Email, Password, Alamat, dan
Telepon.

2) Halaman Login

v & TbBau X @ Apotek Banten Farma X 4+ = o X

€ > @ O 127.001:8000/homeflogin Bx @

HOME > LOGIN >

Login

Belum Punya Akun ? Daftar

Gambar 9. Halaman Login

Gambar 9 ialah hasil akhir untuk tampilan login semua pengguna, baik itu Admin, Kasir,
Apoteker, Supplier, Owner dan Pelanggan. Isi email dan juga password yang telah didaftarkan
sebelumnya.
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3) Halaman Pemesanan Produk

v ® b X @ Apotek Banten Farma x o+ - o x

« © @ 127.00.1:8000/home/detsil/29 g awx @
etall Frodu B

MADU TJ KURMA 150G
Rp. 30,000

2028-08-18

Sisa Produk : 10

o -IGa

mbar 10. Halaman Pemesanan Produk
Gambar 10 merupakan hasil akhir untuk pengguna Pelanggan dalam melakukan transaksi.
Pelanggan dapat memilih produk apa yang mau dibeli, lalu checkout dan melakukan
pembayaran.

4. Halaman Logout

v @ (@5 WhatsApp % ¥ ApotekBanten Farma x o+ = @ e

« > e o —— B a %« @

Selamat Datang Di Dashboard

mmmmm /bantentarma/admin/iogout php G a
mbar 11. Halaman Logout

Gambar 11 adalah hasil akhir pengguna Admin, Kasir, Apoteker, Supplier, Owner untuk
logout. Pada pengguna ini, hanya klik akun bagian pada sudut kanan, lalu pilih logout.

€ 5 C O 127.001:8000/home B x @

APOTEK BANTEN FARMA HOME PRODUK KATEGORI * AKUN ~

Lot Datang D7
anten Farma.

Produk Kami

Gambar 12. Halaman Logout Pelanggan
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Gambar 12 merupakan hasil akhir pengguna Pelanggan untuk logout. Dengan mengklik
bagian akun lalu pilih logout untuk keluar akun.

4.2 Cutover (Pengujian Sistem)

Tahapan ini merupakan yang terakhir dari metode Rapid Application Development (RAD)
yaitu melakukan pengujian kepada sistem, pengujian dilakukan dengan cara pengujian
menggunakan unit testing. Semua fitur dan menu pada pengguna baik itu pada dashboard
admin, kasir, apoteker, supplier, owner. Dan halaman pelanggan telah di uji, hasil yang didapat
semua berjalan dengan baik dan normal, belum ada permasalah atau bug terkait dalam

website.
Tabel 1. Hasil Unit Testing
No. Test Case Hasil yang diharapkan Aktor Hasil
Pengujian
1. Kilik login Tampilan halaman login Admin, Kasir, Berhasil
Apoteker, Supplier,
Owner, Pelanggan
2.  Memasukkan Tampilan halaman Admin, Kasir, Berhasil
Email dan dashboard admin & Apoteker, Supplier,
Password Halaman Home Owner, Pelanggan
3.  Klik Tambah Tampilan halaman tambah Admin, Apoteker Berhasil
Kategori kategori dan disimpan
4. Klik Daftar Tampilan halaman daftar Admin, Apoteker Berhasil
Kategori kategori dapat diubah,
dihapus, dan dicetak
5. Klik Tambah Tampilan halaman tambah Admin, Kasir, Berhasil
Produk produk dan disimpan Apoteker
6. Klik Persediaan Tampilan halaman Admin, Kasir, Berhasil
Produk persediaan produk dapat Apoteker, Supplier
diubah, dihapus, dan
dicetak
7. Klik Transaksi Tampilan halaman Admin, Kasir Berhasil
transaksi secara detail
dan dicetak
8. KIlik Detail pada Tampilan halaman Admin, Kasir Berhasil
menu Transaksi konfirmasi pembayaran
secara detail dan
disimpan
9. Klik Tambah Tampilan halaman tambah  Admin, Supplier Berhasil
Pembelian pembelian dan disimpan
10. Klik Daftar Tampilan halaman daftar Admin, Supplier Berhasil
Pembelian pembelian
11. Klik Tambah Tampilan halaman tambah Admin, Kasir Berhasil
Penjualan penjualan dan disimpan
12. Klik Daftar Tampilan halaman daftar Admin, Kasir Berhasil
Penjualan penjualan
13. Klik Laporan Tampilan halaman laporan Admin, Apoteker, Berhasil
Pembelian pembelian secara detail Owner
dan dicetak
14. Klik Laporan Tampilan halaman laporan Admin, Apoteker, Berhasil
Penjualan penjualan secara detail Owner
dan dicetak
15. Kilik Laporan Tampilan halaman laporan  Admin, Apoteker, Berhasil
Transaksi transaksi secara detall Owner
dan dicetak
16. Klik Tambah Tampilan halaman tambah Admin Berhasil
Pengguna pengguna dan disimpan
17. Klik Daftar Tampilan halaman daftar Admin Berhasil
Pengguna pengguna dapat diubah
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No. Test Case Hasil yang diharapkan Aktor Hasil
Pengujian
dan dihapus
18. Klik Daftar Tampilan halaman daftar Pelanggan Berhasil
19. Kilik Profil Akun Tampilan halaman profil Pelanggan Berhasil
akun
20. KIlik Produk Tampilan halaman produk  Pelanggan Berhasil
21. Klik Pada Produk  Tampilan detail pada Pelanggan Berhasil
produk
22. Klik Keranjang Tampilan halaman Pelanggan Berhasil
lalu pilih Checkout checkout
23. Klik Riwayat Tampilan halaman data Pelanggan Berhasil
Pembelian riwayat pembelian
24. KiIik logout Tampilan halaman Admin, Kasir, Berhasil
home/utama Apoteker, Supplier,

Owner, Pelanggan

4.3 Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan uji unit pada pengembangan sistem di Apotek Banten
Farma, diperoleh hasil bahwa seluruh fitur fungsionalitas berjalan sesuai dengan pengujian
yang telah dirancang. Dengan fitur yang dibuat berpotensi membantu kebutuhan operasional
apotek. Sejumlah studi terdahulu mengindikasikan bahwa sistem berbasis web mampu
mendukung peningkatan efisiensi dan operasional di lingkungan apotek. [3], [4], [5]. Penelitian
ini menggunakan pendekatan RAD yang memungkinkan percepatan dalam proses perulangan
pengembangan. Tahapan metode RAD tahapan yang sistematis dari Requirements Planning
(Rencana Kebutuhan), User Design (Desain Pengguna), Construction (Pengembangan Sistem),
Cutover (Pengujian Sistem) sehingga menghasilkan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan pada apotek, serta memberikan solusi sesuai kebutuhan.

5. Simpulan

Hasil dari pengujian sistem menunjukkan bahwa dapat disimpulkan, Hasil pengujian
menunjukkan semua fitur fungsional, yang mencakup manajemen obat, transaksi penjualan,
pengelolaan stok otomatis, manajemen pengguna, dan pembuatan laporan, beroperasi dengan
baik dan sesuai.

Namun, sistem ini masih bisa dikembangkan lebih lanjut untuk kedepannya. Selain
performa sistem yang harus ditingkatkan agar stabil dan juga responsif ketika penggunaan
meningkat, peningkatan pengembangan sistem keamanan tambahan, seperti enkripsi data
pengguna, penerapan SSL, dan manajemen hak akses yang lebih ketat untuk melindungi data
transaksi dan informasi pelanggan. Penambahan fitur notifikasi otomatis ketika stok obat
mencapai batas minimum atau mendekati masa kadaluarsa, akan membantu apoteker dan
admin untuk lebih cepat dalam pengelolaan stok dan mencegah kehabisan atau pemborosan.
Diharapkan bahwa pengembangan berkelanjutan akan membawa manfaat yang lebih besar. Ini
akan menjadi cara yang efektif untuk membangun situs web penjualan obat.
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